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ABSTRAK 
 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS) telah menjadi salah 
satu masalah kesehatan serius di abad ke- 20. HIV-AIDS pada remaja perlu mendapat perhatian. Proporsi AIDS 
tertinggi pada kelompok umur 20-29 tahun (47,2%) kelompok remaja yang berisiko yaitu usia 15-18 tahun, 
merupakan kelompok yang rentan terhadap IMS (Infeksi Menular Seksual) dengan jumlah terbesar pengidap 
HIV-AIDS. Data statistik  nasional mengenai penderita HIV-AIDS di Indonesia, usia 15-24 tahun 
menyumbangkan 40% dari semua infeksi HIV baru, setiap hari 2500 lebih remaja terinfeksi dan lebih dari 5,7 
juta remaja yang hidup dengan HIV-AIDS. Pematangsiantar (2017) Sejak 2012 - Mei 2017, jumlah ODHA yang 
terdaftar ada sebanyak 476 jiwa. Jenis penelitian ini merupakan desain penelitian survey cross sectional. Dan 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara sumber informasi, lingkungan 
tempat tinggal, dan usia dengan pengetahuan remaja tentang pencegahan HIV-AIDS dengan nilai chi-square p 
value=0,000.Sumber informasi yang paling banyak digunakan adalah media elektronik sebesar 53,8%. 
Lingkungan tempat tinggal, 64,8% responden tinggal dengan orangtua. Mayoritas responden berusia 13-15 
tahun yaitu sebesar 56% dan yang memiliki tingkat pengetahuan baik sebesar 23,1%. Berdasarkan analisa 
regresi dinyatakan bahwa sumber informasi memiliki kontribusi terhadap pengetahuan sebesar 10,6%, 
lingkungan tempat tinggal memiliki kontribusi terhadap pengetahuan sebesar 11,9%, usia memiliki kontribusi 
terhadap pengetahuan sebesar 27,9%. Dan yang paling dominan memiliki kontribusi terhadap pengetahuan 
adalah usia yaitu sebesar 27,9%.  Diharapkan kepada pihak sekolah, dan orang tua dapat bekerjasama dengan 
baik dalam upaya pencegahan HIV-AIDS dan kepada  dan disarankan kepada petugas kesehatan atau instansi 
Pemerintahan dari hasil ini di harapkan dapat memberikan informasi berupa penyuluhan kesehatan kepada para 
siswa agar siswa lebih baik lagi dalam perilaku upaya pencegahan HIV-AIDS. 
Kata kunci: pengetahuan; remaja; HIV-AIDS 
 
PENDAHULUAN 
   
 Di Indonesia, HIV-AIDS pertama kali dilaporkan di Bali pada bulan April tahun 1987, terjadi pada orang 
berkebangsaan Belanda. Sejak pertama kali ditemukan sampai dengan tahun 2011, kasus HIV-AIDS tersebar di 
368 (73,9%) dari 498 kabupaten/kota di seluruh provinsi di Indonesia. (1) 
  Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Pematangsiantar (2017), jumlah ODHA 
setiap tahunnya terus bertambah. Sejak Januari 2012 sampai dengan Mei 2017, jumlah ODHA yang terdaftar 
ada sebanyak 476 jiwa, pada usia balita (< 5 tahun) ada sebanyak 12 jiwa, pada usia kanak-kanak dan awal 
remaja (5-16 tahun)  ada sebanyak 3 jiwa, pada usia remaja akhir (17-25 tahun) ada sebanyak 32 jiwa, dan pada 
usia produktif, yaitu usia dewasa awal hingga dewasa akhir (26-45 tahun) ada sebanyak 400 jiwa, sedangkan 
pada usia lansia sampai manula (>46 tahun ) ada sebanyak 29 jiwa. (1) 
 Kasus HIV-AIDS pada remaja tidak terlepas dari perkembangan globalisasi. Perkembangan globalisasi 
mengakibatkan adanya perubahan sosial dan gaya hidup remaja saat ini terutama didaerah perkotaan. Daerah 
perkotaan dihubungkan dengan resiko HIV-AIDS yang lebih besar karena penduduknya telah terpajan dengan 
orang yang telah terinfeksi, norma perilaku terkait dengan resiko HIV-AIDS dan masalah lain seperti tunawisma 
yang kemudian meningkatkan resiko infeksi. (3) 
 Dari hasil survei awal yang telah dilakukan , sekolah Madrasah Aliyah Negeri Pematangsiantar,  
memiliki 27 ruang belajar , dengan total seluruh siswa 908 orang, siswa laki-laki sebanyak 362 orang, dan siswa 
perempuan sebanyak 546 orang. Sekolah ini, tidaklah seperti Sekolah Menengah Umum lainnya, mereka lebih 
menekankan ajaran–ajaran Agama Islam dalam kegiatan proses belajar sehari-hari, dan pada umumnya 
pembelajaran tentang prilaku seksual/kesehatan reproduksi sangat sedikit di sampaikan, karena hal tersebut 
bukanlah hal yang layak diperbincangankan secara terbuka (masih tabu), karena dianggap tidak sesuai dengan 
norma atau kaidah yang ada. Seluruh siswa disini beragama Islam, gedung  dan sarana fasilitas juga sangat 
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pendukung proses pembelajaran, salah satu nya adalah laboratorium komputer  yang di lengkapi dengan sarana 
Wifi. Pada tanggal 14 mei 2017, peneliti membagikan kuesioner pada 34  orang siswa, di temukan hanya 7 
orang yang berpengetahuan baik tentang pencegahan HIV-AIDS. (4) 
 Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang “ faktor – faktor yang 
berhubungan dengan pengetahuan remaja tentang pencegahan HIV-AIDS pada siswa Madrasah Aliyah Negeri 
Pematangsiantar.” 
 
TUJUAN  
 
 Untuk mengetahui “ faktor – faktor yang berhubungan dengan pengetahuan remaja tentang pencegahan 
HIV-AIDS pada siswa Madrasah Aliyah Negeri Pematangsiantar.” 
 
METODE  
 

Jenis penelitian ini merupakan desain penelitian survey cross sectional. Lokasi penelitian ini 
dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan 
Agustus 2017. Populasinya adalah seluruh siswa/siswi Madrasah Aliyah Negeri Pematangsiantar, total seluruh 
populasi adalah sebanyak 908 siswa. Pengolahan data terdiri dari: editing,  coding, dan cleaning. (14) 
 
HASIL PENELITIAN 
 
Analisis Univariat 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Sumber informasi, Lingkungan Tempat Tinggal  dan Usia pada siswa Madrasah 

Aliyah Negeri Pematangsiantar tahun 2017 (n=91) 
 

  Frekuensi % 
Sumber informasi Media cetak 42 46,2 

Media elektronik 49 53,8 
 Total 91 100 
Lingkungan tempat 
tinggal 

Tinggal bersama orangtua 59 64,8 
Tidak tinggal bersama  
orangtua/ kost 

32 32,5 

 Total 91 100 
Usia responden 13-15 tahun 51 56 

16-19 tahun 40 44 
 Total 91 100 

 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa dari 91 responden, yang memperoleh sumber informasi dari media 

cetak sebanyak 42 responden46,2%), dan 49 responden lainnya (53,8%) menggunakan media elektronik, untuk 
lingkungan tempat tinggal, 59 responden (64,8%) tinggal bersama orangtua, dan 32 responden (35,2% ) tidak 
tinggal dengan orangtua / kost, sedangkan dari segi usia, responden yang berusia 13-15 tahun sebanyak 51 
responden (56%), dan usia 16-19 tahun sebanyak 40 responden (44%). 

                                                  
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan siswa Madrasah Aliyah Negeri Pematangsiantar tahun 2017 

(n=91) 
 

  Frekuensi % 
Tingkat 
Pengetahuan 

Baik 21 23,1 
Cukup 28 30,8 
Kurang 42 46,2 

 Total 91 100 
  

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dar 91 responden, yang memiliki tingkat pengetahuan baik ada 
sebanyak 21 responden (23,1%), dengan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 28 responden (30,8%), dan yang 
memiliki tingkat pengetahuan kurang ada sebanyak 42 responden (46,2%). 
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Hubungan Sumber Informasi dengan Pengetahuan 
 

Tabel 3. Hubungan Sumber Informasi dengan Pengetahuan pada siswa Madrasah Aliyah Negeri Pematangsiantar 
tahun 2017 (n=91) 

 
Sumber Informasi                        Pengetahuan Total p-value 

Baik Cukup Kurang 
f % f % f % f %  

0,000 Media Cetak 1 1,1 15 16,5 26 28,6 42 46,2 
Media Elektronik  20 22,0 13 14,3 16 17,5 49 53,8 
Total 21 23,1 28 30,8 42 46,2 91 100  

    
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa responden yang memiliki pengetahuan baik, paling banyak 

memperolah informasi tentang pencegahan HIV-AIDS dari media elektronik,  yaitu sebanyak 20 responden (22%), 
sedangkan dari media cetak hanya ada 1 responden (1,1%). Hasil uji statistik dengan  analisa chi squre diperoleh 
nilai p value = 0,00 ˂ α =0,05 yang bermakna bahwa ada hubungan antara sumber informasi dengan tingkat 
pengetahuan remaja tentang  pencegahan HIV-AIDS 
 
Hubungan Lingkungan  Tempat Tinggal Dengan Pengetahuan  
 
Tabel 4. Hubungan Lingkungan tempat tinggal dengan tingkat Pengetahuan pada siswa Madrasah Aliyah Negeri 

Pematangsiantar Tahun 2017 (n=91) 
 

Lingkungan Tempat 
Tinggal 

Pengetahuan Total p-value 
Baik Cukup Kurang 

f % f % f % f % 
Tinggal bersama 
orangtua 

20 22,0 20 22,0 19 20.9 59 64,8  
 

0,000 Tidak tinggal dengan 
orangtua / kost 

1 1,1 8 8,8 23 25,3 32 35,2 

Total  21 23,1 28 30,8 42 46,2 91 100  
 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik, mayoritas 
tinggal bersama orangtua yaitu sebanyak 20 responden (22,0%) dan responden yang tinggal tidak bersama 
orangtua/kost dan memiliki pengetahuan baik ada sebanyak 1 responden (1,1%).  Mayoritas responden dengan 
tingkat pengetahuan kurang, adalah yang tidak tinggal bersama orangtua / kost yaitu ada sebanyak 23 responden 
(25,3%). Hasil uji statistik dengan analisa chi -square diperoleh nilai p value= 0,000 < α=0,05 yang bermakna 
bahwa ada hubungan antara lingkungan tempat tinggal dengan pengetahun remaja tentang pencegahan HIV-
AIDS. (6) 
 
Hubungan Usia Dengan Tingkat Pengetahuan 
 

Tabel 5. Hubungan Usia  dengan  tingkat Pengetahuan pada siswa Madrasah Aliyah Negeri Pematangsiantar 
Tahun 2017 (n=91) 

 
Usia 

responden 
Pengetahuan Total p-value 

Baik Cukup Kurang 
f % f % f % f % 

13-15 tahun 2 2,2 14 15,4 35 38,5 51 56  
0,000 16-19 tahun 19 20,9 14 15,4 7 7,7 40 44 

Total  21 23,1 28 30,8 42 46,2 91 100  
 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa responden yang mayoritas memiliki pengetahuan baik tentang 
pencegahan HIV-AIDS adalah responden yang berusia 16-19 tahun sebanyak 19 responden (20,9%) dan 
responden yang mayoritas memiliki pengetahuan kurang tentang pencegahan HIV-AIDS adalah responden yag 
berusia 13-15 tahun sebanyak 35 responden (38,5%) . Hasil uji statistik dengan analisa chi square diproleh nilai 
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p value = 0,000 > α=0,05 yang bermakna bahwa ada hubungan antara usia responden dengan tingkat 
pengetahun remaja  tentang pencegahan HIV-AIDS. 
 
PEMBAHASAN 
 
Gambaran Sumber Informasi 

 
Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa responden paling banyak memperoleh informasi dari media 

elektronik yaitu sebanyak 49 responden (53,8 %) dan 42 responden lainnya (46,2 %) memperoleh informasi 
melalui media cetak. 
 
Gambaran Lingkungan tempat tinggal  responden 

 
Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa 59 responden (64,8%) tinggal bersama orangtua, dan 32 

responden (32,5%) tidak tinggal bersama orangtua/kost. Hal ini sesuai dengan kebudayaan kita dimasyarakat, 
dimana anak usia remaja sebaiknya tinggal bersama dan dalam pengawasan orangtua. (7) 
 
Gambaran Usia Responden 

 
Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa responden paling banyak berusia 13-15 tahun sebanyak 51 

responden (56%) dan berusia 16 -19 tahun sebanyak 40 responden (44 %). Pada umunya peserta didik pada 
sekolah menengah atas berada pada rentang usia remaja tengah dan usia remaja akhir (masa peralihan). Hal ini 
sesuai dengan teori Widiastuti (2009) yang mengatakan bahwa usia remaj tengah itu berada pada rentang usia 
usia 13-15 tahun, dan usia remaja akhir itu berada pada rentang usia 16-19 tahun. (12) 
 
Gambaran Pengetahuan responden 

 
 Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa responden yang memiliki pengetahun baik sebanyak 21 

responden (23,1%), responden dengan pengetahuan cukup 28 responden (30,8%), dan yang memiliki 
pengetahuan kurang tentang sebanyak 42 responden (46,2%). Dapat di simpulkan bahwa mayoritas responden 
memilki pengetahuan kurang yaitu 46,2% tentang pencegahan HIV-AIDS. Pengetahuan yang dimiliki oleh 
siswa akan mempengaruhi prilaku siswa dalam upaya pencegahan HIV-AIDS. (11) 
 
Hubungan Sumber informasi dengan  tingkat pengetahuan remaja tentang pencegahan HIV-AIDS pada 
siswa Madrasah Aliyah Negeri Pematangsiantar 

 
Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara sumber informasi 

dengan pengetahuan tentang pencegahan HIV/AIDS dengan p value=0,000.  
 
Hubungan Lingkungan tempat tinggal dengan tingkat pengetahuan remaja tentang pencegahan HIV-
AIDS pada siswa Madrasah Aliyah Negeri Pematangsiantar. 

 
Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara lingkungan tempat 

tinggal  dengan   tingkat pengetahuan remaja  tentang HIV/AIDS dengan p value=0,000.  
 
Hubungan Usia responden dengan tingkat Pengetahuan remaja tentang Pencegahan HIV-AIDS pada 
siswa Madrasah Aliyah Negeri Pematangsiantar. 

 
Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara usia responden dengan 

tingkat  pengetahuan remaja tentang pencegahan HIV/AIDS dengan besar p value = 0,000. Dimana kelompok 
usia 13-15 tahun merupakan kelompok usia responden yang paling banyak memiliki tingkat pengetahuan 
kurang, dan usia 16-17 tahun merupakan kelompok usia yang banyak memiliki tingkat pengetahuan baik.(8) 
KESIMPULAN  
1. Responden paling banyak mendapatkan informasi tentang pengetahuan pencegahan HIV-AIDS adalah dari 

media elektronik yaitu sebesar 53,8%, dan sebagian besar responden yaitu 64,8% tinggal dengan orangtua, 
kelompok usia 13-15 tahun merupakan kelompok usia responden terbanyak yaitu 56%, sedangkan untuk 
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tingkat pengetahuan, responden yang memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 23,1%,  dan yang 
memiliki tingkat pengetahuan kurang ada sebanyak  46,2%.(9) 

2. Ada hubungan yang signifikan antara sumber informasi terhadap pengetahuan remaja tentang pencegahan 
HIV-AIDS  

3. Ada hubungan yang signifikan antara lingkungan tempat tinggal terhadap pengetahuan remaja tentang 
pencegahan HIV-AIDS  

4. Ada hubungan yang signifikan antara usia terhadap pengetahuan remaja tentang pencegahan HIV-AIDS  
5. Ketiga variabel memiliki hubungan yang cukup kuat dengan pengetahuan remaja tentang pencegahan HIV-

AIDS dimana sumber informasi memiliki kontribusi sebesar 10,6% terhadap pengetahuan , lingkungan 
tempat tinggal memiliki kontribusi sebesar 11,9% terhadap pengetahuan dan usia memiliki kontribusi 
sebesar 27,9% terhadap pengetahuan. Dan yang paling dominan memiliki kontribusi terhadap pengetahuan  
adalah usia yaitu sebesar 27,9% .  
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